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Abstract 
 
This article discusses the role of PR in promoting tourism in Kota Pariaman. 
Utilization of communication media in tourism promotion facilities Kota Pariaman by 
Pariaman City Government Public Relations is carried out by Public Relations of Pariaman 
City Government in order to create tourism in Pariaman City which is conducive and must be 
visited by the public. These media are print media and electronic media including media that are 
integrated with social media. With such utilization, all targets in the effort to utilize the media 
can be affordable. The way of communication between the Public Relations of the Pariaman City 
Government and the community in creating a good tourism climate in the City of Pariamn is 
carried out by involving the community directly in safeguarding tourism objects in Kota 
Pariaman so that it is worth visiting. This is created by the pattern of communication between 
the Public Relations of Pariaman City Government and the intense and continuous community. 
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A. PENDAHULUAN  
Pemanfaatan media cetak, televisi, radio, dan new media atau media 
online sebagai media  promosi kota Pariaman yang berisikan objek-objek wisata 
yang ada di Pariaman telak dilakukan guna mendukung terciptanya Kota 
Pariaman yang dikenal oleh masyarakat Indonesia dan dunia. Sebagaimana 
diketahui, media bisa menjadi alat promosi yang sangat efisien untuk 
mempromosikan objek-objek pariwisata yang ada di Kota Pariaman. Namun 
hal tersebut pula menuntut pemerintahan Kota Pariaman untuk menyiapkan 
diri baik infrastruktur di berbagai bidang dalam menunjang majunya sektor 
pariwisata di Kota Pariaman.  
Hal yang menji prioritas pemanfaatan media dalam upaya promosi objek 
pariwisata Kota Pariaman adalah sebagai berikut: 
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1. Letak objek wisata. Hal ini perlu di promosikan untuk mengenalkan 
objek-objek pariwisata yang berada di wilayah Kota Pariaman. 
2. Kekhasan objek wisata. Hal ini menjadi tendensi promosi yang 
dilakukan karena dengan mempromosikan kekhasan objek wisata maka 
dapat diketahui keunggulan objek wisata yang ada di wilayah Kota 
Pariaman.. 
3. Lingkungan sekitar berikut fasilitas yang ada. Hal ini dapat berupa 
a. Peran serta masyarakat dalam menciptakan iklim objek wisata yang 
kondusif, aman dan menyenangkan dengan menampilkan keramah-
tamahan warga di sekitar objek wisata 
b. Fasilitas pendukung yang ada di wilayah objek wisata, seperti tempat 
penginapan, tempat makan serta  tempat oleh-oleh. Fasilitas ini 
tentunya menentukan minat wisatawan untuk mengunjungi objek 
wisata di wilayah Kota Pariaman.. hal tersebut dikarenakan dengan 
adanya fasilitas yang ada maka kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
wisatawan dapat terpenuhi saat berwisata. Oleh karena itu harus ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
1) Lingkungan yang bersih di lingkungan objek wisata termasuk 
didalamnya tempat penginapan, tempat makan serta  tempat 
oleh-oleh. 
2) Harga yang ditawarkan oleh masyarakat dalam menyajikan 
fasilitas yang ada seperti penginapan, makanan serta  oleh-oleh 
haruslah realistik dalam artian harga yang diberikan kepada 
wisatawan harus terjangkau (tidak menaikan harga dengan alasan 
memanfaatkan banyaknya wisatawan) 
3) Integritas masyarakat dalam menjaga dan memelihara kelestarian 
objek wisata. 
Prasayarat di atas meripakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh setiap 
elemen masyarakat, terlebih Humas Pemkot Pariaman sebagai lembaga yang 
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notabenenya mennjalin komunikasi dengan masyarakat. Sebagaimana 
diketahui, dengan adanya komunikasi dengan masyarakat Humas Pemkot 
Pariaman dapat berperan sebagai komando dalam masyarakat dalam menjaga 
dan memelihara objek wisata yang berada di Kota Pariaman, hal ini tentunya 
dengan bekerjasama dengan instansi atau dinas pemerintahan lainnya. 
Aktivitas Humas dalam menjalankan perannya diperlukan dalam 
menyelesaikan hal ini salah satunya yaitu memberikan informasi kepada pihak 
luar terkait dengan potensi wisata yang ada di Kota Pariaman ini. Adanya kerja 
sama antara Dinas Pariwisata, Diskoperindag, dan pelaku usaha pariwisata di 
Kota Pariaman dengan diadakannya sosialisasi  dengan asita Sumatra Barat. 
Tahun 2016 yang lalu Humas pernah mengadakan acara celoteh lampau 
dimana Pemerintah Daerah bersama SKPD datang ke lampau-lampau, dengan 
mendengarkan keluhan masyarakat, dan memberi pengertian kepada 
masyarakat tentang peraturan pemerintah, kebijakan pemerintah, dan 
himbauan-himbauan. Selanjutnya pada tahun 2016 Humas pernah mengadakan 
sarasehan yang mengundang tokoh-tokoh masyarakat dan kita undang 
narasumber untuk memberi pencerahan. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2014), metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
masih alamiah (natural setting). Hal tersebut terlihat dari permasalahan yang 
akan dibahas mengenai pemanfaatan media komunikasi dalam sarana promosi 
pariwisata Kota Pariaman oleh Humas Pemerintah Kota Pariaman serta cara 
komunikasi antara Humas Pemerintah Kota Pariaman dengan masyarakat 
dalam menciptakan iklim pariwisata Kota Pariaman yang baik. Data yang 
penulis gunakan adalah data primer dan data sekunder.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pemanfaatan Media Komunikasi Sebagai Sarana Promosi Pariwisata 
Secara horizontal kedudukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Pariaman. Dan Humas Kota Pariaman merupakan kedinasan yang ada di 
Pemerintahan Kota Pariaman dan sektor pariwisata terswbut merupakan job 
desk dari kedinasan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pariaman.. namun 
demikian dalam upaya mempromosikan atau menjalin hubungan komunikasi 
dengan lingkungan tetap, Humas Pemerintah Kota Patiaman memegang 
kendali atas peran tersebut. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pariaman. 
Hanya menjaga keberadaan dan kelangsungan dari sebuah objek wisata, 
namun keberadaannya hanya sebatas mengadakan sedangnkan Humas 
Pemerintah Kota Paiaman bertugas menginformasikan keberadaan objek wisata 
tersebut kepada khalayak ramai baik lokal maupun non lokal. 
Humas Pemerintah Kota Pariaman membantu Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Pariaman.dan menanggapi pendapat-pendapat publik 
mengenai pariwisata di Kota Pariaman. Humas Pemerintah Kota Pariaman 
mengatur dan menekankan tanggungjawab manajemen terhadap Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata dalam melayani kepentingan masyarakat. Ini juga 
merupakan peran Humas sebagai “telinga dan mulut” pemerintah Kota 
Pariaman, apabila ada keluhan berupa kritik dan saran. Humas siap untuk 
menampung dan mempelajari kritik maupun pujian dari wisatawan, bisa 
melalui aduan di media social, atau melalui layanan pengaduan. 
Humas Pemerintah harus memiliki laporan yang dapat 
dipertanggungjawabkan setiap akhir dari proses kerja yang telah mereka buat. 
Setelah itu, Humas Pemerintah harus dapat menilai atas semua hasil yang telah 
mereka kerjakan.  
Menurut Anggoro (2001:76), penilaian hasil ini dapat berupa tiga hal, 
yaitu: 
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a. Observasi dan pengalaman. Beberapa tujuan akan terlihat 
pencapaiannya. Hal ini adalah cara termudah dan termurah dalam 
proses evaluasi. Hal ini merupakan tanggungjawab dari Humas Kota 
Pariaman dalam mengelola suatu permasalahan yang akan diangkat. 
Sektor pariwisata yang akan dijadikan suatu objek kajian peningkatan 
masyarakat sekitar. Adanya observasi akan meningkatkan informasi 
mengenai keadaan sekita, sehingga langkah-langkah selanjutnya dalam 
upaya peningkatan tersebut dapat didirencanakan seara terstruktur dan 
sistematis. 
b. Umpan balik dan evaluasi. Bertindak dengan cara mengoreksi kesalahan 
dan menyakinkan bahwa jurnalis dan penyiar akan mendapatkan 
informasi yang lebih baik pada waktu yang akan datang. Merupakan 
kesalahan besar bagi Humas pemerintah Kota Pariaman ketika melihat 
kesalahan dalam langkah yang di tempuh tetapi membiarkan kesalahan 
tersebut. Evaluasi merupakan sistem pengelolaan informasi yang telah 
dilakukan untuk perencanaan selanjutnya. Dengan adanya evaluasi ini, 
maka dapat diketahui kesalahan ataupun langkah yang telah sesuai 
dalam upaya penigkatan sektor pariwisata kota pariaman.  
Kegiatan promosi dengan menggunakan media elektonik dilakukan 
melalui TV lokal dan TV nasional, seperti: Padang tv , Tari sumbar, Indosiar 
(kerja sama apabila ada Even kota Pariaman sekala besar seperti tabuik, 
triatlon), Sctv (kerja sama apabila ada Even kota Pariaman sekala besar seperti 
tabuik, triatlon), Rtv (kerja sama apabila ada Even kota Pariaman sekala besar 
seperti tabuik, triatlon), Tv One (kerja sama apabila ada Even kota Pariaman 
sekala besar seperti tabuik, triatlon), Tran tv (kerja sama apabila ada Even kota 
Pariaman sekala besar seperti tabuik, triatlon), dan Tran 7  (kerja sama apabila 
ada Even kota Pariaman sekala besar seperti tabuik, triatlon).  
Adanya promosi melalui TV lokal diharapkan masyarakat merasa 
memiliki objek wisata tersebut dan kesadaran untuk menjaga dan memelihara 
objek wisata tersebut pun dapat terbangun karena dari tayangan TV lokal 
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tersebut disiarkan mengenai arti penting objek wisata dan manfaat yang 
didapatkan dari keberadaan objek wisata serta budaya keseharian masyarakat 
sekitar. Dengan adanya tayangan tersebut, diharapkan permasalahan yang 
sifatnya negatif seperti menaikan harga makanan dan penginapan “se-
enaknya”, tarif parkir yang mahal atupun sikap acuh tak acuhnya masyarakat 
terhadap keberadaan objek wisata di sekitarnya dapat dihilangkan. Dilain sisi, 
dengan adanya tayanagn di TV nasional maka diharapkan objek-objek wisata 
yang ada di Kota Pariaman dapat dikenal oleh seluuh masyarakat Indonesia 
dan dunia. 
Hal yang dijadikan bahan promosi dengan penggunaan media Radio RRi 
Kota Pariaman adalah disamping mengenalkan objek wisata yang ada di Kota 
Pariaman kepada masyarakat lokal namun entry utamanya adalah 
menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga dan 
memelihara objek wisata yang ada. Kesadaran masyarakat merupakan salah 
satu hal utama yang harus diitekankan dalam menjadikan objek wisata di 
wilayah Kota Pariaman menjadi salah satu objek wisata unggulan di Indonesia 
bahkan dunia karena dengan adanya kesadaran maka integritas akan muncul 
sehingga menjadikan masyarakan memiliki sense of bellonging atas objek wisata 
yang berada di wilayahnya. Ketika hal tersebut terjadi maka hubungan objek 
wisata dan masyarakat sekitar menjadi hubungan humanis dengan tendensi 
saling memelihara dan  menjaga. Dengan adanya penjagaan dan pemeliharaan 
oleh masyarakat atas objek wisata yang ada maka diharapkan timbal baliknya 
adanya peningkatan kesejahteraan warga sekitar objek wisata dengan 
banyaknya wisatawan yang datang ke objek wisata tersebut. 
Melalui Radio dara,  Humas Pemkot Pariaman memberikan ilustrasi 
kekhasan objek wisata yang ada di wilayah Kota Pariaman. Dengan adanya 
informasi dari promosi di Radio Dara maka diharapkan adanya pengenalan 
lebih lanjut dari masyarakat dan diharapkan masyarakatpun menjadi media 
promosi kepada sanak sodara untuk mengunjungi objek wisata yang ada di 
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wilayah Kota Pariaman. Penggunaan media komunikasi tersebut haruslah 
menjadi bahan evaluasi terhadap keberadaannya dalam peningkatan sektor 
pariwisata yang ada. Dengan adanya evaluasi ini, maka dapat diketahui model 
promosi seperti apa yang optimal dilakukan, sehingga segala kegiatan promosi 
yang dilakukan tidak menjadi sia-sia. 
Teknik penelitian pemasaran dapat digunakan ketika tujuan progam PR 
adalah untuk mempengaruhi perubahan kesadaran, tingkah laku atau jati diri. 
Dengan adanya kegiatan “celoteh lampau” yang dilaksanakan sebanyak 6 
dalam satu tahun, yang di hadiri oleh tokoh masyarakat, perangkat desa, 
masyarakat yang berada di lokasi tempat yang di kunjungi seperti: 
1. Di Lapau lapau di wilayah objek wisata  
2. Di lampau Kuraitaji 
3. Di lampau Pariaman tengah 
4. Lampau Pariaman utara 
5. Lampau Pariaman selatan 
6. Lampau Pariaman timur 
Dengan adanya “celoteh lapau” maka pelibatan langsung dalam upaya 
pembangunan suatu daerah termasuk didalamnya sektor pariwisata maka 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperan aktif 
memajukan pariwisata Kota Pariaman. Karena kontens atau isi dari celoteh 
lapau ini mengenai peningkatan kesadaran masyarakat untuk menjaga dan 
memelihara objek wisata yang ada didaerahnya dengan kata lain celoteh lapau 
ini berisi kontens perubahan budaya masyarakat dalam menjaga dan 
melestarikan objek wisata di sekitarnya, mengingat banyaknya ditemukan 
masyarakat yang tidak menjaga danmelestarikan objek wisata yang ada yang 
akhirnya objek wisata tersebut menjadi sepi pengunjung. Peran serta 
masyarakat ini merupakan faktor terpenting karena masyarakat adalah pelaku 
utama kemajuan sektor-sektor pariwisata yang ada.  
Humas Pemerintah Kota Pariaman memiliki laporan dalam bentuk arsip. 
Humas Pemerintah Kota Pariaman juga mengkliping koran-koran yang 
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menerbitkan semua pemberitaan dan artikel-artikel mengenai Kota Pariaman, 
khususnya dalam bidang pariwisata. Laporan ini dapat 
dipertanggungjawabkan oleh  Humas Pemerintah Kota Pariaman apabila ada 
pihak-pihak yang mempertanyakan kebenaran laporan tersebut. Langkah 
untuk mengevaluasi kinerja, Humas Pemerintah Kota Pariaman beserta Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pariaman belum bisa mengevaluasi apa-apa 
saja yang sudah atau belum mencapai target dari upaya promosi objek 
pariwisata yang telah mereka laksanakan. Evaluasi hanya dilakukan oleh 
internal Humas saja. 
Mengkaji kegiatan promosi yang dilakukan oleh Humas Pemkot 
Pariaman penulis menghubungkan promosi tersebut dengan konsep promosi 
menurut Tjiptono (2000: 219): “Pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk 
komunikasi pemasaran”. Tidak dapat dipungkiri, meskipun berada dalam 
pemerintahan Kota Pariaman dan bertugas melakukan pelayanan kepada 
masyarakat, namun pada dasarnya skema yang dilakukan oleh Humas 
Pemerintah Kota Pariaman merupakan suatu skema pemasaran atas 
keberadaan objek wisata yang ada di Kota Pariaman. Penggunaan media 
elektrinok maupun cetak ditukukan agar banyak pengunjung yang datang 
untuk meninkmati keindahan objek wisata yang ada di Kota Patiaman. Dengan 
adanya kunjungan tersebut maka akan ada pendapatan baik bagi masyarakat 
sekitar terbangunnya kehidupan ekonomi (perdagangan dan jasa) di sekitar 
objek wisata maupun pemerintah Kota Pariaman (peningkatan PAD) 
Humas Kota Pariaman bekerja sama dengan media-media seperti media 
cetak, media online, tv lokal maupun nasional, serta radio. Di media cetak, 
Humas selalu bekerjasama dengan pihak media agar meliput segala kegiatan-
kegiatan pemerintah yang berkaitan dengan menunjang potensi tempat-tempat 
wisata yang ada di Kota Pariaman.  Media cetak/koran harian yang digunakan 
sebagai media komunikasi dan promosi objek wisata Kota Pariaman adalah: 
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1. Harian Padang Express 
2. Harian Haluan 
3. Harian Singgalang 
4. Harian Pos Metro 
5. Harian Rakyat Sumbar 
6. Harian koran padang 
7. Metro Andalas 
Kontens atau isi promosi yang ada di media cetak tersebut diatas adalah: 
1. Objek-objek wisata yang ada di wilayah Kota Pariaman 
2. Kekhasan objek-objek wisata yang ada di wilayah Kota Pariaman 
3. Fasilitas yang ada di sekitar objek wisata 
4. Ajakan kepada masyarakat untuk menjaga dan memelihara objek 
wisata yang ada di wilayahnya. 
5. Hal-hal yang harus dilakukan dalam mengupayakan banyaknya 
wisatawan yang datang ke objek wisata yang ada di wilayah Kota 
Pariaman, seperti objek wisata yang bersih dan nyaman, murahnya 
penginapan dan makanan serta oleh-oleh serta keramahtamahan 
yang senantiasa harus dijaga oleh masyarakat 
Penggunaaan medai cetak di atas, diharapkan mampu “menjaring” 
pengunjung. Dengan keberagaman media cetak yang digunakan pula menjadi 
satu point bagi pemerintah kota Pariaman dalam mengelola Informasi yaitu 
informasi untuk semua kalangan, karena sebagaimana diketahui setiap orang 
mempunyai pandangan tersendiri atas media cetak yang harus dibacanya. 
Dengan demikian penggunaan 7 media cetak diharapkan dapat 
mentransformasikan informasi kepada seluruh masyarakat. 
Berita-berita mengenai wisata di Kota Pariaman ini sudah beberapa kali 
dimuat di media cetak lokal Provinsi dan pernah dimuat di media cetak 
nasional. Selain berita, media cetak juga dimanfaatkan oleh Humas pemerintah 
Kota Pariaman dalam mempromosikan pariwisata dalam bentuk iklan ataupun 
pariwara. Media cetak yang selalu bekerjasama dengan Pemerintah Kota 
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Pariaman dalam upaya promosi pariwisata Kota Pariaman adalah Majalah 
Tabuik. 
 
2. Metode Komunikasi Humas Pemerintah Kota Pariaman dengan 
Masyarakat dalam Menciptakan Iklim Pariwisata Kota Pariaman Yang 
Baik 
Mengkaji model perencanaan humas yang menjadi katalisator cara 
komunikasi Humas Pemkot Pariaman dengan masyarakat maka ada enam 
tahapan yang dikritisi menyangkut kerjasama humas pemerintah kota 
pariaman dengan masyarakat dalam upaya promosi pariwisata, yaitu sebagai 
berikut: 
Pertama, menilai situasi. Penilaian situasi ini mengandung 2 makna bagi 
Humas Kota Pariaman, yaitu yang pertama menilai objek wisata yang akan 
dipromosikan dan yang kedua menilai masyarakat sekitar akan 
keikutsertaanya dalam upaya perwujudan objek wisata yang kondusif. 
Penilaian ini wajib dilakukan guna mengetahui pola yang akan dilakukan 
dalam melakukan promosi. Dengan adanya penilaian ini maka diharapkan 
sistematika promosi dapat dilakukan secara terstruktur. 
Kedua, menentukan tujuan. Hal ini sifatnya fundamental. Karena suatu 
langkah yang didasarkan ketiadaan tujuan maka hasilnya pun tidak akan 
terpredikasi. Tujuan utama Humas Kota Pariaman adalah pningkatan kualitas 
objek wisata di  Kota Pariaman. Dengan adanya tujuan tersebut maka sasaran 
yang dilakukannyanya menjadi jelas, yaitu objek wisatanya dan 
masyarakatnya. 
Ketiga, memilih media. Penggunaan media cetak maupun elektronik 
merupakan langkah tepat dalam kegiatan promosi. Penggunaan media cetiak 
diperuntukan terhadap kaum tua yang biasanya telah terbiasa dengan budaya 
bacanya, penggunaan media elektronik diperuntukan untuk semua golongan, 
karena kapastitas media elektronik yang global dan berdurasi hampir 24 jam 
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dapat menajangkau semua sasaran. Selain itu penggunaan media yang sifatnya 
terintegrasi dalam media sosial pun harus deilakukan seperti faceboo dan 
lainnya, hal ini untuk menjangkau kaum muda yang telah membudaya dengan 
“sosmed” 
Keempat, menyusun anggaran. Hal yang pada dasarnya merupakan 
fondasi tindakan karena dengan adanya angaran maka tindakan pun dapat 
dilakukan. Oleh karena itu wajib hukumnya keberadaan anggaran dalam setiap 
program yang ada 
Sebagaiman disinggung dalam kajian di atas, yaitu adanya hubungan 
antara Humas Kota Pariaman dengan masyarakat yang merupakan salah satu 
cara dari Humas Pemerintah dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat 
maka menurut Dimock dan Koening dalam Ruslan (Ruslan, 2005: 338-339) 
yaitu mampu untuk menanamkan keyakinan dan kepercayaan masyarakat 
dalam partisipasinya atau ikut serta dalam pelaksanaan program 
pembangunan di berbagai bidang, serta menjaga stabilitas dan keamanan 
nasional. Humas Pemerintah harus bisa mengajak masyarakat terlibat dalam 
pelaksanaan program pembangunan yang dibuat pemerintah di berbagai 
bidang, termasuk pariwisata. Keterlibatan masyarakat dalam bidang pariwisata 
akan berpengaruh dalam potensi wisata di daerah tersebut. Oleh karena itu, 
Humas Pemerintah harus bisa membuat masyarakat percaya dan mau menjalin 
kerjasama untuk melaksanakan program yang ingin dijalankan oleh 
pemerintah. 
Cara Humas Pemkot Pariaman dalam mewujudkan kerjasama yang baik 
antara pemerintah dengan masyarakat, Humas Pemerintah menilai situasi 
bagaimana hubungan pemerintah selama ini dengan masyarakat yang tinggal 
di berbagai daerah yang masih berada di lingkungan objek pariwisata Kota 
Pariaman. Pemerintah Kota Pariaman menyadari bahwa masih ada berita-
berita yang menyatakan ketidaknyamanan mereka dengan kebiasaan 
masyarakat yang tinggal di sekitar objek pariwisata Kota Pariaman. Mulai dari 
harga makanan yang mereka tidak jelas, tukang parkir yang sembarangan 
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menmungut biaya, dan fasilitas-fasilitas pariwisata yang ditawarkan oleh 
masyarakat. akan tetapi, Pemerintah Kota Pariaman menyatakan bahwa itu 
hanya cerita lalu dari pariwisata Kota Pariaman. Perlahan-lahan, keluhan-
keluhan wisatawan yang berasal dari perilaku-perilaku masyarakat seperti itu 
tidak akan terdengar lagi ke depannya. 
Humas Pemerintah Kota Pariaman mulai merumuskan tujuan mereka 
dalam melakukan kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat. setelah 
menilai bagaimana situasi yang selama ini terjadi di lingkungan pariwisata 
yang melibatkan masyarakat sekitar, Pemerintah Kota Pariaman bertujuan 
untuk mengikutsertakan masyarakat dalam membenah dan mengembangkan 
potensi-potensi pariwisata mereka agar semakin berkembang lagi. Pemerintah 
sangat menyadari bahwa perilaku masyarakat yang berada di lingkungan 
pariwisata akan sangat berpengaruh dengan jumlah wisatawan yang datang ke 
Kota Pariaman. Oleh karena itu, Humas Pemerintah Kota Pariaman berupaya 
melakukan pendekatan-pendekatan dengan masyarakat.  
Pemerintah Kota Pariaman selama ini terus berusaha untuk mengajak 
masyarakat agar mau berpartisipasi dalam program-program yang ditawarkan 
oleh pemerintah dalam upaya promosi pariwisata Kota Pariaman. Pemerintah 
Kota Pariaman melakukan upaya pendekatan kepada masyarakat yang tinggal 
di daerah-daerah yang menjadi objek pariwisata Kota Pariaman melalui diskusi 
antara pemerintah dengan tokoh-tokoh masyarakat yang berada di sana. 
Diskusi dilakukan dengan cara saling terbuka antara program yang ingin 
dilaksanakan oleh pemerintah dan apa yang diharapkan masyarakat oleh 
pemerintah. Serta, pemerintah di sana juga menjelaskan apa-apa saja yang akan 
didapat oleh masyarakat dari program pariwisata yang ditawarkan tersebut.  
Dengan adanya diskusi ini, maka jalinan komunikasi antara Humas 
Pemkot Pariaman dan masyarakat dapat terjalin, setidaknya hambatan atau 
kendala yang dihadapi oleh masyarakat dapat diketahui dan dicarikan jalan 
keluar peecah masalahnya secara bersama. Kebersamaan inilah yang nantinya 
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akan menumbuhkan integritas masyarakat untuk selalu menjaga dan 
memelihara objek wisata yang ada. 
Cara kongkrit dilakukan pada pada tahun 2016, Humas Pemerintah Kota 
Pariaman pernah mengadakan acara celoteh lapau, di mana Pemerintah Kota 
Pariaman bersama SKPD datang ke lapau-lapau untuk berbagi cerita bersama 
masyarakat. Di sana masyarakat akan mengutarakan keluhan-keluhan yang 
mereka miliki mengenai pariwisata. Pemerintah akan menanggapi segala keluh 
kesah yang dirasakan oleh masyarakat dan memberikan saran atau jalan keluar 
yang tepat untuk mereka. Di samping itu, Humas Pemerintah Kota Pariaman 
akan memberi pengertian kepada masyarakat tentang peraturan pemerintah, 
kebijakan pemerintah, dan himbauan-himbauan yang hendak dipatuhi oleh 
masyarakat.  
 
D. SIMPULAN 
Pemanfaatan media komunikasi dalam sarana promosi pariwisata Kota 
Pariaman oleh Humas Pemerintah Kota Pariaman dilakukan oleh Humas 
Pemkot Pariaman dalam rangka menciptakan pariwisata di Kota Pariaman 
yang kondusif dan wajib dikunjungi oleh masyarakat. media tersebut adalah 
medai cetak dan media elektronik termasuk didalamnya media yang 
terintegrasi dengan sosial media. Dengan pemanfaatan seperti itu maka semua 
sasaran dalam upaya pemanfaatan media dapat terjangkau. Cara komunikasi 
antara Humas Pemerintah Kota Pariaman dengan masyarakat dalam 
menciptakan iklim pariwisata Kota Pariaman yang baik dilakukan dengan 
mengikut sertakan masyarakat secara langsung dalam menjaga objek-objek 
parawisata di Kota Pariaman sehingga layak unuk dikunjungi. Hal tersebut 
tercipta dengan pola komunikasi antara Humas Pemkot Pariaman dengan 
masyarakat yang intens dan berkesinambungan. 
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